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Abstrak

Godegan merupakan salah satu pedukuhan di Poncosari, Srandakan, Bantul Masyarakat Dusun Godegan mempunyai mata
pencaharian sebagai petani dan beberapa penduduk mempunyai usaha kecil menengah untuk peningkatan ekonomi. Organisasi
masyarakat (ormas) dusun Godegan mulai melakukan pengembangan dalam kegiatan setelah berhenti karena pandemi.
Beberapa usaha yang dilakukan masyarakat mempunyai kendala dalam pengembangannya dan kegiatan ormas memulai
kegiatan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, Kuliah Kepa Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
dilakukan di Godegan memiliki tujuan untuk membantu pengembangan UMKM dan ormas dalam upaya untuk meningkatakan
kesejahteraan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan berupa pendampingan pengembangan produk UMKM, marketing digital,
penananam tanaman, penyuluhan untuk Bina Keluarga Balita, dan penyuluhan kesehatan gigi. Hasil yang didapatkan dari
kegiatan KKN berupa peningkatan UMKM adalah keluarnya izin usaha, video pemasaran produk, pemasaran produk digital
melalui aplikasi, dan peningkatan pengetahuan masyarakat melalui penyuluhan bina Reluarga balita serta kResehatan gigi
Kesimpulan hasil pelaksanaan program ini adalah terdapat peningkatan kesejahteraan masyarakat Dusun Godegan melalui
kegiatan KKN.

Kata kunci: Godegan, Kesehatan Gigi, Pengabdian Masyarakat, UMKM

Abstract

Godegan is one of the hamlets in Poncosari, Srandakan, Bantul. The people of Godegan Hamlet have a livelihood as farmers and
some residents have small and medium businesses to improve the economy. Community organizations (ormas) in Godegan hamlet
began to develop their activities after they were stopped due to the pandemic. Some of the efforts made by the community have
obstacles in their development and the activities of mass organizations start activities to improve the welfare of the community. The
University of Muhammadiyah Yogyakarta Real Work Lecture (KKN) was held in Godegan with the aim of helping the development
of UMKM and mass organizations in an effort to improve the welfare of the community. The activities carried out are in the form of
assistance in developing UMKM products, digital marketing, plant growing, counseling for Toddler Family Development, and dental
health counseling. The results obtained from KKN activities are in the form of increasing UMKM with the issuance of business
licenses, product marketing videos, marketing of digital products through applications, and increasing public knowledge through
counseling on family development for toddlers and dental health. The conclusion of the implementation of this program is that
there is an increase in the welfare of the people of Godegan Hamlet through KKN activities.

Keyword: Gondekan, Dental Healt, Community Service, UMKM

Pendahuluan

Desa Poncosari terdapat di wilayah administratif Kecamatan Srandakan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta dan memiliki luas wilayah 11,86 km2 atau 64,74% dari total luas wilayah
Kecamatan Srandakan yang memiliki luas sebesar 18,32 km?®. Desa Poncosari memiliki jumlah RT
sebanyak 120 dengan jumlah 24 pedukuhan. Salah satu pedukuhan di wilayah Desa Poncosari
yang dijadikan tempat dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat adalah Dusun Godegan. Desa
Poncosari memiliki 428 halahan sawah, 83 ha lahan bukan sawah dan 687 ha lahan
nonpertanian. Wilayah Desa Poncosari berada pada ketinggian 0-25 mdpl dengan jenis tanah
berpasir (regosol). Topografi Desa Poncosari sebagian besar wilayahnya merupakan dataran
rendah dan pantai. Desa Poncosari memiliki rata-rata jumlah hujan + 2.000-3.000 mm/ tahun
dan suhu kawasan rata-rata 300C. Berdasarkan data dari Kantor Desa Poncosari tahun 2017,

mata pencaharian penduduk Desa Poncosari sebagian besar bekerja sebagai buruh tani (3.629
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orang) dan petani (2.224 orang). Hal ini didukung oleh kondisi dan karakteristik wilayah Desa
Poncosari yang sebagian besar wilayahnya merupakan lahan pertanian produktif. Hasil pertanian
penduduk Desa Poncosari antara lain: padi, palawija, jagung, semangka, bawang merah dan
cabai[l]. Salah satu pedukuhan di Desa Poncosari yaitu Pedukuhan Godekan. Pedukuhan
Godekan merupakan tempat dilakukan kegiatan KKN dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui beberapa program yang dilakukan.

KKN menjadi salah satu program yang wajib dilakukan oleh mahasiswa UMY. KKN
merupakan suatu wadah yang digunakan untuk dapat menerapkan pengembangan ilmu dan
teknologi, yang dilaksanakan di luar kampus dalam waktu, mekanisme kerja, dan persyaratan
tertentu. KKN diharapkan dapat mengembangkan kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian
mahasiswa[2]. KKN dapat diartikan sebagai salah satu bentuk pengintegrasian kegiatan antara
pengabdian kepada masyarakat, pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan terutama oleh
mahasiswa secara interdisipliner dan intrakulikuler dibawah bimbingan dosen dan masyarakat.
KKN dilakukan pada saat pandemi Covid-19 dapat dilakukan secara offline atau online.
Pengabdian masyarakat dilakukan melalui kegiatan KKN sesuai dengan urgensi kebutuhan
masyarakat sehingga dapat mengembangkan potensi mahasiswa dan dapat berinteraksi sosial
secara langsung[2]. Pengabdian masyarakat dusun Godegan dilakukan secara offline pada bidang
pertanian, kesehatan, pengembangan dan pemasaran UMKM sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Bidang pertanian menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian karena sebagian besar
penduduk mempunyai mata pencaharian sebagai petani. Lahan di rumah-rumah penduduk yang
luas juga merupakan faktor pendukung untuk dilakukan penanaman tanaman. Bidang kesehatan
dilakukan sasaran karena organisasi masyarakat membutuhkan penyuluhan terkait bina keluarga
balita dan kesehatan gigi sehingga dapat meningkatkan angka kesehatan. Bidang UMKM
merupakan sasaran pengabdian karena UMKM dalam masa pandemi berkurang untuk angka
penjualan. Izin usaha juga dibutuhkan agar produk hasil UMKM lebih diakui oleh konsumen.

Pandemi covid-19 yang melanda hampir di seluruh dunia mengakibatkan beberapa sektor
mengalamai kelumpuhan dan berdampak besar untuk bidang ekonomi penduduk(3]. Berdasarkan
laporan Q1 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia oleh Badan Pusat Statistik, terlihat adanya
kontraksi ekonomi sebesar 2,41% Pertumbuhan ekonomi pada Q1 tahun 2020 ini lebih rendah
dari Q4 tahun 2019 yang tercatat sebesar 4,97%. Penurunan ini disebabkan salah satunya adalah
berkurangnya spending (pengeluaran) yang dilakukan oleh masyarakat. Turunnya nilai PDB ini
berdampak pada perputaran ekonomi suatu Negara yaitu melemahnya daya jual beli di
masyarakat. Hal ini sangat mempengaruhi bagi UMKM masyarakat Indonesia dengan

menurunnya daya beli masyarakat[4].

Metode Pelaksanaan
Metode yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat dengan kegiatan KKN berupa
penyuluhan dan pelatihan di bidang pertanian, UMKM dan kesehatan.
1. Bidang Pertanian
Bidang pertanian dilakukan dengan penanaman tanaman yang dapat dimanfaatkan

untuk kebutuhan keluarga. Cabai, tomat dan terong ditanam dalam polybag yang diletakkan
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pada halaman rumah masing-masing warga. Penanaman tersebut diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk bahan masakan. Tanaman pucuk merah juga ditanam dalam kegiatan
pengabdian ini untuk penghijauan di sepanjang jalan.
2. Bidang UMKM

Bidang UMKM dilakukan dengan berbagai kegiatan dalam tiga usaha, yaitu: molen
pisang, keripik pisan dan nata decoco. Kegiatan dilakukan dari pengemasan, pembuatan video
pemasaran, pemasaran dalam digital, dan izin usaha. Pengemasan dilakukan pembaruan
supaya penampilan penjualan hasil UMKM tersebut lebih menarik dengan pembuatan desain
yang berwarna dengan menampilkan gambar hasil produksi. Pembuatan foto dan video
dilakukan untuk memperlihatkan dari awal sampai akhir pengemasan untuk dapat
mempromosikan produk dalam marketing digital. Foto produk juga diberikan polesan untuk
mempercantik ketika penjualan. Pemasaran dalam digital dilakukan dalam pembuatan shoope,
gofood, IG, dan Facebook. Pembuatan akun dan pelatihan aplikasi dilakukan dalam pengabdian
untuk kelanjutan dari penjualan apabila KKN sudah selesai. Izin usaha dibuat karena sudah
habis masa berlakunya. Izin tersebut ditampilkan pada kemasan ketika penjualan. Penampilan

izin diharapkan dapat meningkatkan penjualan.

3. Bidang Kesehatan

Bidang kesehatan dilakukan dengan penyuluhan dan pelatihan sebanyak dua kali terkait
bina kesehatan balita dengan Ibu-ibu PKK dan pengurus Posyandu serta kesehatan gigi dengan
masyarat dusun Godegan. Pada penyuluhan kesehatan gigi dilakukan pengambilan pretest dan

posttest untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.

Hasil dan Pembahasan
Pengabdian masayarakat mendapatkan hasil dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Hasil
kegiatan dapat dimanfaatkan oleh warga masyarakat untuk dapat meningkatkan kesejahteraan.
1. Bidang Pertanian
Pekarangan adalah lingkungan di mana kita tinggal dalam kehidupan sehari-hari.
Pekarangan dipelihara dengan baik sehingga dapat menarik, nyaman, dan sehat serta
menyenangkan dan membuat kita betah berlama-lama tinggal di rumah. Pekarangan jika
dirawat dengan baik dapat berpotensi menambah penghasilan dan membantu ekonomi
keluarga[5]. Tanaman produktif ditanam dapat memberikan kesehatan yang memenuhi
kepuasan jasmaniah dan rohaniah. Pemanfaatan pekarangan dengan tanaman produktif
seperti tanaman hortikultura (tanaman buah-buahan, sayur-sayura dan tanaman obat-obatan,
bumbu-bumuan dan lainnya) akan memberikan keuntungan yang berlipat. Masyarakat Dusun
Godegan diberikan pelatihan dan praktik menanam tanaman holtikultura seperti cabai,

terong, dan tomat sehingga dapat memanfaatkan pekarangan.
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Penanaman Cabai, Terong dan Tomat

Penanaman Cabai, Terong dan Tomat

Gambar 1. Penanaman

2. Bidang UMKM
Pengabdian masyarakat dilakukan dengan sasaran UMKM masyarakat Dusun Godegan ini
pada UMKM molen, keripik pisang dan nata de coco. UMKM merupakan pemain utama
dalam kegiatan ekonomi di Indonesia. Keahlian dan kemampuan usaha mikro kecil dan
menengah dalam mengembangkan usahanya secara mandiri dapat membuat perubahan dalam
pembangunan kedepannya. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran
penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, yaitu sebagai penyedia lapangan
kerja terbanyak, membantu pengembangan perekonomian lokal dan pemberdayaan
masyarakat, menciptakan pasar baru dan sumber inovasi, serta memiliki peran dalam
meningkatkan neraca pembayaran, memiliki peran penting khususnya dalam perspektif
kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi pendapatan dan
pengurangan kemiskinan, serta UMKM juga berperan dalam pembangunan ekonomi
pedesaan[6]. Hal itu yang melatarbelakangi pengabdian masyarakat ini sehingga diharapkan
dapat membantu pengembangan UMKM masyarakat.
a. Pendampingan pengembangan produk UMKM
Pelaksanaan program pendampingan pengembangan produk di Dusun Godegan
dapat memberikan manfaat dan mampu membantu UMKM.
1) UMKM Keripik Pisang: Fasilitas pembuatan perizinan OSS dan perpanjangan P
IRT.
2) UMKM Molen Pisang: Fasilitas pembuatan perizinan OSS
3) UMKM Nata de coco: Fasilitas pembuatan perizinan OSS

! »” ; pemberian Surat Izin OSS kepada UMK )
Pembenian Surat Izin OSS kepada UMKM Resmberian Queat lain OSS kepadu [TMEM Pemberian Surat Izin OSS kepada
Nata de coco

Molen Pisang UMKM Keripik Pisang

Gambar 2. Surat izin OSS
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Perpanjangan Izin P IRT

Gambar 3. Pengurusan perpanjangan P IRT
Pengembangan produk UMKM dilakukan dengan pembuatan kemasan yang lebih
menarik dan pembuatan perizinan. Pengemasan yang lebih menarik akan menjadikan

calon pembeli lebih berminat untuk membeli produk yang ditawarkan.

LN

Gambar 4. Foto Produk

b. Pembuatan Video Pemasaran Produk
Video pemasaran produk berisikan pembuatan produk dari bahan baku menjadi produk

jadi. Produk tersebut lalu dilakukan pengemasan. Video tersebut ditampilkan dalam sosial

media.

Gambar 5. Pelatihan marketing digital

c. Pelatihan Pemasaran Produk Melalui Digital Marketing
Pemasaran produk dilakukan pada beberapa media sosial yang digunakan saat ini.
Pelaku UMKM dibuatkan media sosial kemudian mereka diberikan pelatihan

menggunakan apliasi tersebut sampai pada tahap pengiriman barang kepada pemesan.
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Gambar 6. Pelatihan pemasaran produk

Bidang pemasaran juga dilakukan dalam kegiatan KKN untuk meningkatkan  pendapatan
ekonomi masyarakat. Melalui pemasaran UMKM  yang ada di Dusun Gondekan seperti keripik
pisang, molen pisang dan tahu. Saat ini terjadi perubahan pada sistem pemasaran dari offline
menjadi online. Pemasaran lebih meningkat ketika dilakukan dengan sistem online. Pandemi covid-
19 memaksa masyarakat selaku UMKM untuk dapat menggunakan teknologi secara online
sebagai sarana untuk pemasaran [7]. Pengabdian ini mendorong pelaku UMKM supaya dapat
memanfaatkan teknologi sehingga penjualan produk UMKM meningkat.

3. Bidang Kesehatan

Bidang kesehatan dilakukan dengan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Minimnya
pengetahuan masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut serta rendahnya kesadaran
masyarakat untuk memeriksakan kesehatan menyebabkan angka karies yang tinggi. Penyuluhan
ini dapat menjadi sarana peningkatan ilmu dan nantinya diharapkan dapat dilakukan dalam

kegiatan sehari-hari[8]

Gambar 7. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut

Penyuluhan kesehatan gigi dilakukan pada pengabdian di Dusun Gondegan. Pengabdian
mengangangkat tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Pengabdian diikuti 12
orang yang terdiri dari masyarakat, pengurus PKK, pengurus posyandu, dan karang taruna. Hasil
pretest dan posttest pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut terdapat peningkatkan pengetahuan

tentang kesehatan gigi dan mulut.
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No Usia Peserta Laki-laki/Perempuan Pretest Posttest
1 23 tahun Laki-laki 80 100
2 60 tahun Perempuan 60 100
3 46 tahun Perempuan 70 100
4 51 tahun Perempuan 60 100
5 37 tahun Perempuan 80 100
6 28 tahun Perempuan 80 100
1 43 tahun Perempuan 80 100
8 49 tahun Perempuan 70 100
9 31 tahun Perempuan 70 100
10 | 46 tahun Perempuan 70 100
11 | 46 tahun Perempuan 70 100
12 | 48 tahun Perempuan 70 100

Tabel 1. Data peserta penyuluhan kesehatan gigi dan mulut

Bagan Pretest dan Posttest

120

100
8
6
4
2
0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

B Pretest M Posttest

o o o o

Gambar 8. Hasil pretest dan posttest penyuluhan

Penyuluhan yang dilakukan mengalami kenaikan hasil. Hasil yang didapat pengetahuan awal
masyarakat sudah cukup baik. Peningkatan pengetahuan dilakukan dengan melakukan
penyuluhan, yang mana kegiatan penyuluhan merupakan suatu proses komunikasi dua arah
antara komunikator (penyuluh) dan komunikan dalam suatu interaksi[9]. Penyuluhan kesehatan
adalah salah satu pendidikan kesehatan yang dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan
gigi dan mulut. Penyuluhan gigi dan mulut dilakukan pada kalangan orang normal atau
berkebutuhan khusus yang disusun dan terencana dapat meningkatkan perilaku yang lebih
menguntungkan untuk seseorang atau kelompok[10]. Penyuluhan yang dilakukan diharapkan
dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat dapat terhindar dari penyakit
gigi dan mulut.

Penyululuhan juga dilakukan untuk ibu-ibu posyandu untuk kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB).
Hal ini digunakan untuk pelayanan posyandu yang dilakukan dusun Godegan setiap bulan.
Penyuluhan BKB bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dalam
pengasuhan anak balita[11]. Pada penyuluhan ini mengundang ibu-Ibu kader posyandu, yang

nantinya dapat menyebarkan ilmu kepada masyarakat.
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Penyuluhan Bina Keluarga Bahita

Gambar 9. Penyuluhan Bina Keluarga Balita

Pelaksanaan BKB dilakukan di Dusun Gondekan dengan harapan nantinya anak-anak
mendapatkan perlindungan dan pemenuhan kebutuhan. Kegiatan ini sangat dibutuhkan untuk
dapat lebih meningkatkan pengetahuan bagi kader dalam memberikan penyuluhan kepada

masayarakat.

Simpulan

Pengabdian masyarakat dilakukan dapat mendukung kesejahteraan dalam aspek
pemanfaatan lingkungan pekarangan, pengembangan UMKM sehingga dapat memanfaatkan
penjualan produk secara online, dan pada bidang kesehatan. Pengabdian masyarakat memberikan
saran untuk masyarakat agar dapat memanfaatkan kelanjutan dari pengabdian berupa
pemanfaatan lahan, penjualan digital UMKM untuk meningkatkan ekonomi penduduk dan

menjaga kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
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